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PENGARUH AUDIT TENURE DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP AUDIT DELAY 

CHRISTOFER 

B1031211030 

ABSTRAK 

 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh Audit Tenure dan Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan sub-sektor energi yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 42. 

Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

berganda menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Variabel dalam 

penelitian ini meliputi Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, dan Audit Delay. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap Audit Delay, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Audit Delay. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa semakin besar 

Ukuran Perusahaan, pelaporan keuangan cenderung menjadi lebih tepat 

waktu. Hal ini disebabkan oleh adanya sistem pengendalian manajemen yang 

lebih ketat pada perusahaan besar, yang mengharuskan laporan keuangan 

disampaikan tepat waktu. Oleh karena itu, perusahaan kecil sebaiknya 

dikelola dengan sistem pengendalian manajemen yang baik untuk mencegah 

Audit Delay. 

 

Kata Kunci: Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Audit Delay 
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RINGKASAN 

 

PENGARUH AUDIT TENURE DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP AUDIT DELAY 

1. Latar Belakang 

     Laporan keuangan adalah alat komunikasi dalam akuntansi yang 

menyampaikan informasi finansial dan aktivitas perusahaan kepada para 

pemangku kepentingan. Perusahaan yang melakukan penawaran umum 

saham wajib menyiapkan laporan keuangan tepat waktu sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dan diperiksa oleh auditor yang terdaftar di 

BAPEPAM. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 

mengatur bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) harus menyampaikan laporan 

keuangan maksimal tanggal 15 April. Laporan yang disampaikan tepat waktu 

sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang 

terlambat dianggap kehilangan relevansi karena informasinya tidak lagi dapat 

digunakan sebagai dasar keputusan. Misalnya, pada tahun 2016 terdapat 18 

emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan, sehingga dikenai sanksi berupa denda dan penangguhan 

perdagangan saham. Sanksi ini berdampak pada ketidakmampuan perusahaan 

untuk mengakses tambahan dana melalui perdagangan saham. 

     Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisa pengaruh Audit 

Tenure dan ukuran perusahaan terhadap Audit Delay. Hasil penelitian ini 

memberikan manfaat pada penelitian dibidang audit karena adanya perbedaan 

antara hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

Audit Delay. Kedua, pada tiap tahunnya banyak emiten yang masih terlambat 

melaporkan laporan keuangannya ke BEI disebabkan lamanya waktu 

penyelesaian audit, dan ketiga perusahaan manufaktur memiliki kompleksitas 

tinggi dibanding jenis perusahaan lain. 

 

2. Metode Penelitian 
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     Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 

jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 42. Metode penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda menggunakan perangkat 

lunak Eviews 12. 

 

3. Hasil Penelitian 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap Audit Delay, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Audit Delay. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa semakin besar Ukuran 

Perusahaan, pelaporan keuangan cenderung menjadi lebih tepat waktu. Hal 

ini disebabkan oleh adanya sistem pengendalian manajemen yang lebih ketat 

pada perusahaan besar, yang mengharuskan laporan keuangan disampaikan 

tepat waktu. Oleh karena itu, perusahaan kecil sebaiknya dikelola dengan 

sistem pengendalian manajemen yang baik untuk mencegah Audit Delay. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

     Berdasarkan hasil uji yang telah dilaksanakan, dapat diartikan Audit 

Tenure tidak memiliki pengaruh pada Audit Delay, hal ini mengindikasi 

bahwa lama atau singkatnya Audit Tenure tidak mempengaruhi singkat atau 

lambatnya Audit Delay. Ukuran perusahaan berpengaruh pada Audit Delay, 

yang berarti ukuran perusahaan dapat mempengaruhi Audit Delay. Hasil 

penelitian ini mengimplikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

maka pelaporan keuangan akan semakin cepat dikarenakan sistem kontrol 

manajemen ukuran perusahaan besar asskan lebih ketat sehingga pelaporan 

keuangan harus dilaporkan secara tepat waktu. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan kecil harus dikelola oleh sistem kontrol manajemen perusahaan 

yang baik agar tidak terjadi Audit Delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Laporan keuangan adalah suatu proses dalam bidang akuntansi yang 

berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi finansial 

dan aktivitas perusahaan kepada para stakeholder. Salah satu kewajiban 

perusahaan yang melakukan penawaran umum saham adalah menyiapkan 

laporan keuangan secara tepat waktu, sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), dan telah diperiksa oleh auditor yang terdaftar di Badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Keberadaan laporan keuangan secara 

tepat waktu akan sangat menguntungkan bagi pemangku kepentingan. Aturan 

tentang batas waktu maksimum untuk publikasi laporan keuangan tertulis 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017, yang 

mengatur bahwa kantor akuntan publik (KAP) wajib menyampaikan laporan 

kegiatan setiap periode kepada Otoritas Jasa Keuangan beserta bukti 

pendukungnya selambat-lambatnya pada tanggal 15 April (Salsabila & 

Triyanto, 2020). 

     Laporan keuangan yang tidak disampaikan tepat waktu dianggap tidak 

relevan lagi karena informasinya telah kehilangan nilai atau kesempatan 

untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan. Sebagai contoh, pada tahun 

2016, menurut laporan CNN Indonesia, terdapat 18 emiten yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang belum menyampaikan laporan keuangan 

kepada pihak BEI. Akibatnya, BEI memberikan sanksi berupa denda dan 

penangguhan sementara atas perdagangan saham. Sanksi ini mengakibatkan 

setiap perusahaan tidak dapat melakukan transaksi saham, yang dimana 

merupakan tambahan dana bagi mereka (Anita & Cahyati, 2019). 

     Audit Tenure mengacu pada durasi (waktu) engagement antara KAP 

dengan client atau perusahaan. Konsep ini dapat tercermin dari dua sudut 

pandang, yakni tenur partner yang menggambarkan durasi periode perikatan 

antara auditor terhadap perusahaan, dan tenur KAP yang menggambarkan 

durasi periode engagement KAP dengan perusahaan. Korelasi yang telah 
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berlangsung lama antara KAP terhadap perusahaan umumnya akan 

mengurangi risiko terjadinya penundaan dalam penanganan proses audit 

karena antara keduanya sudah saling mengerti dengan baik (Ratnaningsih & 

Dwirandra, 2016). 

     Perusahaan yang lebih kolosal umumnya mempunyai informasi yang 

kompleks atau rumit, oleh karena itu membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar untuk proses audit, yang pada akhirnya menyebabkan penundaan 

dalam pelaporan audit yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki dampak negatif terhadap audit report lag. Secara konsisten, output 

ini mengindikasikan bahwa bertambah kolosal ukuran perusahaan, maka 

lamanya waktu pelaporan audit akan menjadi lebih singkat (Rosalia, 2019). 

     Penelitian ini dilakukan atas dasar melanjutkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sihombing (2021) dan Elvienne & Apriweni (2019) Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sihombing, terdapat tiga variabel independen 

yaitu audit opinion, Audit Tenure dan profitabilitas. Penulis mengambil satu 

variabel yaitu Audit Tenure. Pada penelitian yang dilakukan oleh Apriweni, 

terdapat tiga variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas dan ukuran 

perusahaan. Penulis mengambil satu variabel yaitu ukuran perusahaan. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah terdapat perluasan variabel 

dari artikel utama yaitu ukuran perusahaan. Alasan lain yang mendasari 

dilakukannya penelitian pada perusahaan energi ini adalah peneliti 

menjadikan perusahaan sektor energi sebagai objek penelitian dikarenakan 

ingin mengetahui lebih mendalam mengenai penyebab perusahaan tersebut 

tidak tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangannya. Adapun tujuan 

penelitian ini untuk menguji dan menganalisa pengaruh Audit Tenure dan 

ukuran perusahaan terhadap Audit Delay. Hasil penelitian ini memberikan 

manfaat pada penelitian dibidang audit karena adanya perbedaan antara hasil 

penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Audit 

Delay. Kedua, pada tiap tahunnya banyak emiten yang masih terlambat 

melaporkan laporan keuangannya ke BEI disebabkan lamanya waktu 
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penyelesaian audit, dan ketiga perusahaan manufaktur memiliki kompleksitas 

tinggi dibanding jenis perusahaan lain. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay? 

2. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

2. Mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Perusahaan 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terhadap perusahaan bahwa Audit Tenure dan Ukuran Perusahaan memiliki 

manfaat penting dalam meminimalkan Audit Delay bagi perusahaan. Durasi 

hubungan antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dan perusahaan dapat 

menciptakan pemahaman mendalam mengenai karakteristik operasional 

perusahaan, sehingga proses audit menjadi lebih efisien dan risiko 

keterlambatan berkurang. Selain itu, ukuran perusahaan yang lebih besar 

sering kali dikaitkan dengan bursa pengendalian internal yang lebih baik dan 

sumber daya yang memadai, yang mendukung kelancaran proses pelaporan 

keuangan. Ketepatan waktu laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan 

karena memengaruhi kredibilitas di mata investor, pemangku kepentingan, 

dan regulator. Dengan laporan yang tepat waktu, perusahaan dapat 

mengurangi risiko sanksi, menjaga reputasi, dan meningkatkan kepercayaan 

dalam pasar modal. Oleh karena itu, pengelolaan audit yang baik melalui 

pemanfaatan hubungan KAP yang optimal dan penguatan perusahaan 

menjadi strategi penting dalam mencegah Audit Delay. 

2. Akademis 

     Hasil dari penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi sumber referensi 

bagi para pihak akademik yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

Pengaruh Audit Tenure dan Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay. Hasil 
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serta informasi dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dari penelitian 

selanjutnya yang bertujuan untuk mengkaji kembali lebih jauh tentang Audit 

Delay pada perusahaan. Ini akan memberikan trend positif kepada perusahaan 

agar lebih memperhatikan Audit Delay lebih dalam. 

3. Peneliti 

     Penelitian ini juga berperan penting sebagai sarana pembelajaran bagi para 

peneliti untuk memperdalam pengetahuan tentang penelitian. Melalui 

penelitian ini, peneliti dapat menggali wawasan yang dalam tentang Pengaruh 

Audit Tenure dan Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi subjek 

penelitian dan pihak yang berkepentingan, tetapi juga memberikan nilai 

tambah dalam pengembangan, pengetahuan dan wawasan sendiri dalam 

dunia penelitian dan perusahaan. 

 

1.5 Gambaran Kontekstual Penelitian 

     Gambaran kontekstual dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Adapun 

penjelasan dari lima bab tersebut adalah sebagai berikut:  

     BAB I Pendahuluan, dalam bab ini memberikan gambaran mengenai 

topik penelitian yang hendak disajikan. Oleh karena itu, bab pendahuluan 

memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi 

penelitian, dan gambaran kontekstual.  

     BAB II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman masalah menyeluruh dalam penelitian. 

Masalah-masalah tersebut meliputi landasan teori, kajian-kajian empiris, 

kerangka konseptual, serta pengembangan hipotesis. 

     BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini menjelaskan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.  

     BAB IV Hasil dan Pembahasan, menjelaskan tentang gambaran UMKM 

secara umum. Mendeskripsikan data penelitian, analisis data, serta 

pembahasan tentang hasil analisis berdasarkan teori yang ada.  
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     BAB V Penutup, dalam bab ini menjelaskan kesimpulan yang didapat 

dari hasil analisis pada bab IV, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, 

dan tentang sasaran bagi peneliti berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


